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A B S T R A K 

Masa pandemi membuat pembelajaran harus dilaksanakan secara daring sehingga 
guru harus memilih model pembelajaran yang tepat untuk siswa. Saat ini siswa 
kurang memiliki motivasi dalam belajar sehingga berdampak pada hasil belajar 
siswa yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model Project 
Based Learning sesuai Pembelajaran Abad 21 bermuatan Tri Kaya Parisudha. Jenis 
penelitian ini yaitu penelitian pengembangan desain dan produk (Design and 
Development) dengan menggunakan Model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation). Subjek pada penelitian ini terdiri dari 2 orang 
ahli, 8 orang mahasiswa, dan 7 orang guru sekolah dasar. Metode pengumpulan 
data dengan cara observasi, wawancara, dan kuesioner. Instrument yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yaitu kuesioner. Analisis kuantitatif untuk 
mengolah data hasil kuesioner yang kemudian disesuaikan dengan kateori PAIT. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan model Project Based 
Learning sesuai Pembelajaran Abad 21 bermuatan Tri Kaya Parisudha berupa 
sintaks pembelajaran. Hasil validitas produk menyatakan bahwa pengembangan 
model Project Based Learning sesuai Pembelajaran Abad 21 bermuatan Tri Kaya 
Parisudha memiliki validitas yang sangat baik. Jadi model Project Based Learning 
sesuai Pembelajaran Abad 21 bermuatan Tri Kaya Parisudha layak untuk dijadikan 
panduan bagi guru sekolah dasar dalam melaksanakan pembelajaran. Model 
Project Based Learning bermuatan Tri Kaya Parisudha dapat membantu siswa 
dalam belajar. 

 
A B S T R A C T 

The pandemic period makes learning be carried out online, so teachers must choose the suitable learning model for 
students. Currently, students lack motivation in learning, so that the impact on student learning outcomes is low. This 
study aims to develop a Project-Based Learning model according to 21st Century Learning containing Tri Kaya 
Parisudha. This type of research is design and product development research (Design and Development) using the ADDIE 
Model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The subjects in this study consisted of 2 experts, 
8 students, and 7 elementary school teachers methods of collecting data using observation, interviews, and 
questionnaires. The instrument used to collect data is a questionnaire quantitative analysis to process the data from the 
questionnaire, which was then adjusted to the PAIT category. This study indicates that the development of the Project-
Based Learning model according to 21st Century Learning contains Tri Kaya Parisudha in the form of learning syntax. 
The results of the product validity state that the development of the Project-Based Learning model according to 21st 
Century Learning containing Tri Kaya Parisudha has very good validity. So the Project-Based Learning model, according 
to 21st Century Learning containing Tri Kaya Parisudha, is worthy of being used as a guide for elementary school 
teachers in carrying out learning. The project-Based Learning model containing Tri Kaya Parisudha can help students in 
learning. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

 Sistem pembelajaran di Indonesia masih perlu dikembangkan secara lebih komprehensif. 
Fenomena yang sering terjadi sering kali lulusan perguruan tinggi belum siap untuk memberikan 
pendidikan hanya karena menguasai teori, namun belum bisa diaplikasikan pada praktik 
pembelajarannya (Hikmawati et al., 2018; Yudiawan, 2020). Materi pun belum dikaitkan dengan budaya 
daerah sehingga karakter pun menjadi kurang terbentuk, karena hanya mengasah kemampuan kognitif 
saja (Cahyaningrum et al., 2017; Luthviyani et al., 2019). Perangkat pembelajaran yang terapkan  selama  
ini  merupakan  hasil  adopsi  dari panduan  perangkat  secara  nasional,  sehingga  banyak  kendala  yang  
dihadapi  ketika berada  dilapangan (Hidayatulloh et al., 2015; Salim Nahdi & Cahyaningsih, 2018). 
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Permasalahan yang dihadapi diantaranya, kurangnya kreativitas dan inovasi para pendidik untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran, dan tidak adanya proses evaluasi dan  perbaikan perangkat  
pembelajaran oleh para pendidik (Nugroho, 2018; Nur Utami & Mustadi, 2017). Mahasiswa sebagai calon 
pendidik harus mampu mengembangkan perangkat pembelajaran yang mengintegrasikan potensi 
kearifan lokal, agar materi yang diajarkan  sesuai  dengan  potensi  daerah    dan  konteks  sosial  
masyarakat (Llosa & Malone, 2017; Tanihardjo, 2016).  Sehingga peserta didik mampu memecahkan 
masalah yang terkait dengan dunia nyata.  

Hal ini menimbulkan permasalahan pembelajaran pada peserta didik, yaitu kurang memiliki 
motivasi dalam pembelajaran (Hosen et al., 2021; Lai & Tai, 2021). Ditambah masa pandemi membuat 
pembelajaran harus dilaksanakan secara daring (Adedoyin & Soykan, 2020; Lapitan et al., 2021). Apabila 
tidak dilakukan inovasi dalam pembelajaran, maka materi yang disampaikan oleh guru akan tidak dapat 
diserap atau diterima oleh siswa dengan baik. Oleh karena itu, diperluan sebuah inovasi pembelajaran 
yang harus dikembangan oleh guru (Balan et al., 2019; Lapitan et al., 2021; Sudaryono et al., 2020). 
Pembelajaran harus dapat meningatkan kemampuan berpikir kritis siwa (critical thinking), kemampuan 
berkomunikasi (communication), kemampuan bekerja sama (collaboration) dan kemampuan 
berkreatifitas (creativity) sesuai dengan keterampilan yang perlu dimiliki pada pembelajaran abad 21 
(Luciana, 2020; Malik, 2018; Rusdin, 2018). Kemampuan ini perlu dimiliki siswa karena masa industry 4.0 
yang canggih akan kemajuan teknologinya perlu secara selektif untuk menyeleksi informasi yang 
diperoleh sehingga diperlukan keterampilan 4C untuk menciptakan SDM yang bekualitas (Bedir, 2019; 
Kembara et al., 2018; Rusdin, 2018).  

Salah satu yang dapat dilakukan yaitu dengan mengembangkan model pembelajaran Project 
Based Learning sesuai pembelajaran abad 21 bermuatan Tri Kaya Parisudha. Pembelajaran Berbasis 
Proyek sebagai pembelajaran yang menggunakan Proyek sebagai media dalam proses pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan (Chounta et al., 2017; Dumitrescu et al., 
2014; Marzuki & Basariah, 2017).  Penekanan pembelajaran terletak pada aktivitas-aktivitas peserta didik 
untuk menghasilkan produk dengan menerapkan keterampilan meneliti, menganalisis, membuat, sampai 
dengan mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata (Irman & Waskito, 
2020; Pan et al., 2021; Wijayanti et al., 2016). Produk yang dimaksud adalah hasil proyek berupa barang 
atau jasa dalam bentuk desain, skema, karya tulis, karya seni, karya teknologi/prakarya, dan lain-lain. 
Melalui penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek, peserta didik akan berlatih merencanakan, 
melaksanakan kegiatan sesuai rencana dan menampilkan atau melaporkan hasil kegiatan (Logan et al., 
2021; Mutakinati et al., 2018). Dengan adanya pembelajaran berbasis proyek maka siswa dapat 
mengeksplor pengetahuannya dengan keterlibatan langsung pada pembelajaran (Potvin et al., 2021; 
Suranti et al., 2017). Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) akan efektif juga untuk 
meningkatkan kemampuan afektif siswa dengan memadukannya dengan kearifan lokal bali yaitu Tri Kaya 
Parisudha. Tri Kaya Parisudha adalah tiga dasar perilaku yang harus disucikan, yaitu pikiran, perkataan 
dan perbuatan (Priantini, 2020; Suryani et al., 2019).  Landasan   etika agama Hindu dipedomani oleh Tri 
Kaya Parisudha (tiga jenis perbuatan yang benar), antara lain berpikir yang benar (Manacika), berkata 
yang benar (Wacika), berbuat  yang  benar (Kayika) (Dewi et al., 2014; Priantini, 2020; Veronika, 2019). 

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa model pembelajaran project based learning 
dapat meningkatkan suasana belajar di kelas (Anjelina Putri et al., 2018; Nurtanto et al., 2019). Temuan 
penelitian lainnya juga menyatakan bahwa model pembelajaran project based learning dapat 
memudahkan siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Chao et al., 2017; 
Juliawan et al., 2017; Ratnawati et al., 2020). Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa implementasi 
ajaran Tri Kaya Parisudha dapat meningkatkan karakter siswa (Artawan & Ardiawan, 2018; Somawati & 
Made, 2019; Widiasih, 2019). Dapat disimpulkan bahwa perpaduan model Project Based Learning sesuai 
pembelajaran abad 21 bermuatan Tri Kaya Parisudha didukung oleh penelitian Annafi mampu 
meningkatkan hasil belajar pengetahuan dan sikap mahasiswa.  Belum adanya kajian mengenai Model 
Project Based Learning Bermuatan Tri Kaya Parisudha untuk siswa sekolah dasar. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk menganalisis Model Project Based Learning sesuai pembelajaran abad 21 Bermuatan Tri Kaya 
Parisudha. Diharapkan Model Project Based Learning Bermuatan Tri Kaya Parisudha dapat membantu 
siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

2. METODE 

 Desain pada penelitian ini adalah pengembangan desain dan produk (Design and Development) 
model ADDIE. Model ini terdiri lima komponen, yaitu: analisis (analysis), perancangan (design), 
pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation) (Alnajdi, 2018; 
Wulandari et al., 2020). Subjek penelitian ini adalah 2 orang dosen ahli, yaitu ahli konten dan ahli bahasa, 
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5 orang guru SD di Kecamatan Buleleng; dan 5 mahasiswa PGSD STAHN Mpu Kuturan Singaraja. Metode 
yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. Instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yaitu lembar kuesioner. Adapun kisi-kisi instrument disajikan pada 
Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  

No Jenis Instrumen Indikator 
1 Instrumen Ahli Bahasa  1. Keterbacaan 

2. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 

3. Keseluruhan 
2 Instrumen Ahli Konten  1. Legalitas 

2. Norma 
3. Materi/Substansi 
4. Bahasa 
5. Penyajian 
6. Keseluruhan 

4 Instrumen Respon Guru dan 
siswa  

1. Bahasa dan Penulisan 
2. Isi 
3. Kebermanfaatan 

 
Sumber data pada penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa 

hasil kuesioner yang diberikan kepada subjek penelitian dan wawancara dengan guru SD. Data sekunder 
berupa buku referensi. Data dan teknik pengumpulan data penelitian mencakup 3 dimensi penilaian, yaitu 
bahasa dan penulisan untuk ahli bahasa; komponen-komponen buku yang baik untuk ahli konten; dan 
kebermanfaatan atau aplikasi untuk mengetahui respons mahasiswa PGSD dan guru SD yang 
dikumpulkan dengan kuesioner. Teknik analisis data dilaksanakan secara deskriptif kuantitatif dan 
mengkonversi hasilnya sesuai kategori PAIT. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai pembelajaran yang menggunakan Proyek sebagai media 

dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sintaks 
model pembelajaran yang menjadi dasar implementasi Project Based Learning sesuai pembelajaran abad 
21 bermuatan Tri Kaya Parisudha pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Project Based Learning Sesuai Pembelajaran Abad 21 Bermuatan Tri 

Kaya Parisudha  

No Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
1 Start With the Essential 

Question 
Pertanyaan mendasar serta 
penentuan projek 
(critical thinking, 
communication, Manacika, 
Wacika) 

Guru memfasilitasi siswa untuk 
bertanya terkait persiapan 
tema/topik suatu proyek  

Siswa mengajukan pertanyaan 
sebagai bahan tema/topik 
proyek yang akan dibuat 

2 Design a Plan for the Project 
Perancangan langkah-langkah 
penyelesaian proyek 
(critical thinking, 
communication, Manacika, 
Wacika) 

Guru memfasilitasi peserta 
didik untuk merancang 
langkah-langkah kegiatan 
penyelesaian proyek beserta 
pengelolaannya 

Siswa merancang langkah-
langkah kegiatan penyelesaian 
proyek beserta pengelolaannya 

3 Create a Schedule 
Penyusunan jadwal 
pelaksanaan proyek 
(critical thinking, 

Guru memberikan 
pendampingan kepada peserta 
didik melakukan penjadwalan 
semua kegiatan yang telah 

Siswa melakukan penjadwalan 
semua kegiatan yang telah 
dirancangnya 
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No Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
communication, Manacika, 
Wacika) 

dirancangnya 

4 Monitor the Students and the 
Progress of the Project  
Penyelesaian proyek dengan 
difasilitasi dan monitoring guru 
(collaboration dan creativity, 
Kayika) 

Guru memfasilitasi dan 
memonitor  peserta didik 
dalam melaksanakan  
rancangan proyek yang telah 
dibuat 

Siswa melaksanakan 
rancangan proyek yang telah 
dibuat 

5 Assess the Outcome 
Penyusunan laporan dan 
presentasi/publikasi hasil 
proyek 
(collaboration, communication, 
Kayika, Wacika) 

Guru memfasilitasi peserta 
didik untuk Menyusun laporan 
kemudian mempresentasikan 
dan mempublikasikan hasil 
karya  

Siswa Menyusun laporan 
kemudian mempresentasikan 
dan mempublikasikan hasil 
karya 

6 Evaluate the Experience 
Evaluasi proses dan hasil 
projek 
(communication, Wacika) 

Guru dan peserta didik pada 
akhir proses pembelajaran 
melakukan refleksi terhadap 
aktivitas dan hasil tugas proyek 

Siswa dan guru melakukan 
refleksi terhadap aktivitas dan 
hasil tugas proyek 

 
Setelah dilakukan pengembangan produk, selanjutnya pengembangan ini diuji validitasnya 

dengan memberikan kuesioner kepada ahli bahasa dan ahli konten. Kemudian melakukan uji coba 
terbatas pada mahasiswa prodi PGSD dan guru SD untuk mengetahui respons terhadap pengembangan 
model Project Based Learning sesuai pembelajaran abad 21 bermuatan Tri Kaya Parisudha. Berdasarkan 
penilaian yang diberikan oleh ahli bahasa mengenai model Project Based Learning sesuai pembelajaran 
abad 21 bermuatan Tri Kaya Parisudha, dari aspek keterbacaan mendapatkan skor 3,5 sehingga 
mendapatkan kategori sangat baik. Aspek Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar mendapatkan nilai 3,4 sehingga mendapatkan kategori sangat baik. Dari aspek keseluruhan 
mendapatkan skor 3,46 sehingga mendapatkan kategori sangat baik.  

Hasil penilaian yang diberikan oleh ahli konten mengenai model Project Based Learning sesuai 
pembelajaran abad 21 bermuatan Tri Kaya Parisudha, dari aspek legalitas mendapatkan skor 3,00 
sehingga sehingga mendapatkan kategori sangat baik. Aspek norma mendapatkan skor 4,00 sehingga 
mendapatkan kategori sangat baik. Aspek materi/substansi mendapatkan skor 3,71 sehingga 
mendapatkan kategori sangat baik. Dari aspek bahasa mendapatkan skor 3,67 sehingga mendapatkan 
kategori sangat baik. Aspek penyajian mendapatkan skor 3,83 sehingga mendapatkan kategori sangat 
baik. Dari aspek keseluruhkan mendapatkan skor 3,65 sehingga mendapatkan kategori sangat baik.  
Berdasarkan hasil uji validasi kedua tabel di atas, pengembangan model Project Based Learning sesuai 
pembelajaran abad 21 bermuatan Tri Kaya Parisudha yang dihasilkan pada penelitian ini memperoleh 
kategori sangat baik. Ini menunjukkan, hasil pengembangan model Project Based Learningsesuai 
pembelajaran abad 21 bermuatan Tri Kaya Parisudha sangat layak untuk digunakan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Setelah dilakukan uji validitas ahli Bahasa, selanjutnya dilakukan uji coba terbatas dengan 
pemberian kuesioner terhadap 8 mahasiswa PGSD STAHN Mpu Kuturan Singaraja dan 7 guru SD di 
Kecamatan Buleleng untuk memperoleh respons terhadap produk pengembangan yang telah dihasilkan. 
Hasil respon guru SD dari aspek bahasa dan penulisan mendapatkan skor 3,37 sehingga mendapatkan 
kategori sangat baik. Dari aspek isi mendapatkan skor 3,29 sehingga mendapatkan kategori sangat baik. 
Dari aspek kebermanfaatan mendapatkan skor 3,47 sehingga mendapatkan kategori sangat baik. Dapat 
disimpulkan bahwa penilaian yang diberikan oleh guru terhadap model Project Based Learning sesuai 
pembelajaran abad 21 bermuatan Tri Kaya Parisudha sangat baik. Hasil respon siswa dari aspek bahasa 
dan penulisan mendapatkan skor 3,58 sehingga sehingga mendapatkan kategori sangat baik. Dari aspek 
isi mendapatkan skor 3,33 sehingga mendapatkan kategori sangat baik. Dan dari aspek kebermanfaatan 
mendapatkan skor 3,46 sehingga mendapatkan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil respon guru dan 
siswa pengembangan model Project Based Learning sesuai pembelajaran abad 21 bermuatan Tri Kaya 
Parisudha memiliki tingkat kevalidan sangat baik.  
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Project Based Learning sesuai pembelajaran abad 21 
bermuatan Tri Kaya Parisudha sangat relevan digunakan dan diterapkan untuk meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran. Hal ini didukung pula oleh komentar dari guru mengenai pengembangan produk 

http://ainamulyana.blogspot.co.id/2016/06/model-pembelajaran-berbasis-proyek.html
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secara umum yaitu pengembangan ini memberikan manfaat bagi guru untuk menerapkan pembelajaran 
inovatif nantinya sehingga siswa tidak mudah bosan dalam belajar (Marzuki & Basariah, 2017; Pan et al., 
2021; Wijayanti et al., 2016). Selain itu, integrasi dengan Tri Kaya Parisudha memberikan penanaman 
karakter kepada siswa sehingga tidak hanya kemampuan kognitif yang dikembangkan, namun juga 
kemampuan afektif dan psikomotor siswa (Priantini, 2020; Suryani et al., 2019). Model ini yaitu sintaks 
model ini dapat diterapkan pada RPP kurikulum 2013 sebagai persiapan pembelajaran bagi guru. Dengan 
sintaks pada model ini dapat merangsang keterlibatan aktif siswa dalam mengikuti pembelajaran 
sehingga nantinya pembelajaran akan bermakna bagi siswa (Irman & Waskito, 2020; Laili et al., 2019; 
Wijayanti et al., 2016). Hal ini sesuai dengan teori belajar bermakna dari ausubel yang menyatakan bahwa 
pembelajaran akan menjadi bermakna apabila dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa (Mulyadi, 
2016).  

Melalui pembelajaran berbasis proyek ini tentunya siswa diarahkan untuk menghasilkan suatu 
proyek dalam pembelajaran. Proyek tersebutlah yang perlu dikaitkan dengan lingkungan sekitar anak. Hal 
ini menjadikan pembelajaran akan diingat lama dan tersimpan dalam memori jangka panjang anak 
(Mutakinati et al., 2018; Potvin et al., 2021). Pembelajaran dengan berbasis proyek juga mampu 
meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis (critical thinking) dan kreativitas (creativity) 
karena harus membuat suatu proyek yang baik sesuai arahan guru (Suranti et al., 2017; Syafrijal & 
Desyandri, 2019). Selain itu kemampuan bekerjasama (collaboration) siswa dalam pengerjaan proyek 
juga diasah dalam pembelajaran. Begitu juga dengan kemampuan berkomunikasi (communication) siswa 
akan diasah ketika ia menyampaikan hasil proyek yang telah dibuat bersama anggota kelompoknya. Inilah 
nantinya yang mengarahkan siswa pada peningkatan keterampilan 4C sebagai komponen pembelajaran 
abad 21 (Bedir, 2019; Kembara et al., 2018).  

Namun agar siswa tetap memiliki karakter yang baik, pembelajaran perlu dikaitkan dengan 
kearifan local salah satunya Tri Kaya Parisudha yang terdiri dari Manacika (berpikir yang baik) yang 
diwujudkan ketika siswa berpikir kritis untuk merancang sebuah proyek, kemudian menjaga perkataan 
yang baik (Wacika) saat berkomunikasi (communicarion) dengan teman atau guru sehingga tercipta 
interaksi yang baik (Dewi et al., 2014; Priantini, 2020; Suryani et al., 2019). Tidak hanya itu, perbuatan 
yang baik (Kayika) perlu juga dijadikan landasan dalam berkreativitas (creativity) dan bekerjasama 
(collaboration) sehingga hasil atau proyek yang dibuat dapat diselesaikan dengan baik (Selamet, 2017; 
Somawati & Made, 2019). 

Tepatnya pengembangan pembelajaran berbasis proyek ini juga didukung oleh kelebihan model 
pembelajaran berbasis proyek yaitu meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, 
mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu untuk dihargai 
(Dewi et al., 2018; Oksa & Soenarto, 2020).  Selain itu, model ini dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah, membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah-
masalah yang kompleks, meningkatkan kolaborasi dan mendorong peserta didik untuk mengembangkan 
dan mempraktikkan keterampilan komunikasi (Dumitrescu et al., 2014; Marzuki & Basariah, 2017; 
Susanti, 2013). Pembelajaran berbasis proyek menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta 
didik secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata (Chounta et al., 2017; Pan et 
al., 2021; Wijayanti et al., 2016).  

Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat 
mengaktifkan siswa dalam belajar (Irman & Waskito, 2020; Laili et al., 2019). Temuan penelitian 
sebelumnya juga menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa (Logan et al., 2021; Mulyadi, 2016; 
Mutakinati et al., 2018). Selain itu penelitian lainnya juga menyatakan bahwa implementasi ajaran Tri 
Kaya Parisudha dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Dewi et al., 2014; Priantini, 2020; Rai et al., 
2014). Dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning sesuai pembelajaran abad 21 bermuatan 
Tri Kaya Parisudha dapat membantu siswa dalam belajar. Implikasi penelitian ini yaitu pembelajaran 
berbasis proyek siswa dapat berperan aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui 
pembuatan suatu proyek tertentu yang nantinya akan dihubungkan menjadi sebuah konsep. Selain itu 
dalam pembelajaran berbasis proyek siswa diberikan keluasan berfikir serta siswa dapat mempraktikkan 
langsung teori yang diperolehnya sehingga dapat diterapkan nantinya dalam kehidupan nyata.. 

 

4. SIMPULAN 

Hasil penilaian yang dilakukan oleh para ahli, guru dan siswa menunjukan bahwa model Project 
Based Learning sesuai pembelajaran abad 21 bermuatan Tri Kaya Parisudha sangat baik.  Oleh karena itu 
pengembangan model Project Based Learning sesuai pembelajaran abad 21 bermuatan Tri Kaya Parisudha 
layak untuk diterapkan pada siswa dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Model Project 
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Based Learning sesuai pembelajaran abad 21 bermuatan Tri Kaya Parisudha dapat membantu siswa dalam 
belajar. 
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